BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan
selama skripsi ini terkait mengenai perbandingan analisis kesesuaian dalam
mengungkapkan laporan keberlanjutan mengulas tentang karbon pada laporan
keberlanjutan yang sesuai dengan standarisasi indikator GRI 305 pada perusahaan
yang bergerak di bidang minyak dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dari
tahun 2019 hingga di tahun 2022. Hasil penelitian dan pembahasan ini menuju ke

ranah kesimpulan yang dapat diambil yaitu :

1. Selama pengamatan dan penelitian dapat ditemukan bahwa tidak semua
perusahaan telah melaporkan indikator selama empat tahun berturut-turut
secara lengkap. Perusahaan yang belum mengungkapkan indikator GRI 305
secara lengkap dapat dikarenakan adanya persyaratan dari masing-masing
indikator yang belum mampu terpenuhi secara sempurna oleh perusahaan
ketika melakukan kegiatan operasional ekonomi. Terdapat dua perusahaan
yang tidak melakukan pengungkapan indikator GRI secara lengkap yaitu
perusahaan Star Energy Wayang Windu serta perusahaan Medco E&P.
Perusahaan SEGWWL melakukan pengungkapan sesuai dengan indikator
GRI 305-1 yang mengenai tentang emisi GRK (cakupan 1) langsung serta
indikator GRI 305-4 yang membahas tentang intensitas emisi GRK.
Selanjutnya, mengenai perusahaan Medco E&P mengungkapkan tiga bagian
dari keseluruhan tujuh indikator GRI 305, yaitu GRI 305-1 mengenai tentang
emisi GRK (cakupan 1) langsung, GRI 305-2 yang membahas tentang emisi
GRK (cakupan 2) tidak langsung, dan emisi GRK 305-4 mengenai intensitas
emisi GRK. Selain itu juga, ada perusahaan yang melakukan peningkatan
dalam mengungkapkan indikator GRI 305 seperti perseroan Pertamina yang
pada tahun 2019 dan 2021 tidak mengungkapkan GRI 305-3 yang mengenai
emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya serta GRI 305-6 yang

membahas tentang emisi zat perusak ozon. Selain itu, untuk perusahaan Star
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Energy Geothermal menghilangkan pengungkapan GRI 305-5 selama tahun
2021 dan 2022 yang membahas tentang pengurangan emisi GRK.
Pelaporan GRI setiap perusahaan memiliki perbedaan dalam menilai aspek
kesesuaian terhadap standar internasional GRI 305 dalam setiap tahunnya.
Perseroan Pertamina pada tahun 2019 dan 2020 mendapatkan total skor
sebesar 71,42%, di tahun berikutnya 2021 dan 2022, Pertamina meningkatkan
kualitas laporan keberlanjutan dengan meningkatkan pengungkapan indikator
GRI sesuai dengan standarisasi GRI 305, sehingga di tahun 2021 dan 2022
Pertamina mampu mendapatkan total skor sebesar 100%. Selanjutnya, untuk
perusahaan Star Energy Geothermal (Wayang Windu) pada tahun 2019 dan
2020 mendapatkan total skor untuk GRI 305 sebesar 42,85%, akan tetapi di
tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan dalam pengungkapan laporan
keberlanjutan GRI 305 yaitu indikator GRI 305-5. Indikator pengungkapan
GRI 305-5 hanya tercantum ketika perusahaan mengungkapkan laporan
keberlanjutan di tahun 2019 dan 2020. Berikutnya, untuk perusahaan Shell
dari tahun ke tahun selama 2019 hingga 2022, tetap mempertahankan
konsistensi dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan secara lengkap
secara keseluruhan pada indikator GRI 305 yang mengenai emisi. Perusahaan
berikutnya yaitu perusahaan Medco E&P dari tahun 2019 mendapatkan skor
42,85%, dan di tahun berikutnya perusahaan meningkatkan kualitas laporan
keberlanjutan dalam usaha mengungkapkan indikator GRI 305 sehingga skor
yang didapatkan mengalami peningkatan menjadi 57,14%.
Perusahaan dalam mengungkapkan setiap indikator GRI 305 juga memiliki
perbedaan dalam ketaatan ketika mengungkapkan laporan keberlanjutan
perusahaan selama menjalankan kegiatan operasional.
a. Pada perusahaan Pertamina pada GRI 305-1 mendapatkan skor 100%,
indikator GRI 305-2 juga mendapatkan skor 100%, pada indikator
GRI 305-3 mendapatkan total skor 50%, indikator GRI 305-5 sebesar
100%, pada indikator GRI 305-6 dengan mendapatkan total sebesar
50% dan pada GRI 305-7 mendapatkan total skor sebesar 100%.
b. Indikator GRI 305 pada perusahaan Star Energy Geothermal untuk
GRI 305-1 mendapatkan skor sebesar 100%, untuk GRI 305-2 dan
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GRI 305-3 rata-rata yang didapatkan sebesar 0%. Selanjutnya, untuk
GRI 305-4 juga mendapatkan skor 100% dan untuk GRI 305-5 total
skor sebesar 50%. Pada GRI 305-6 dan GRI 305-7 sebesar 0%

c. Perusahaan Shell memiliki skor masing-masing indikator sebesar
100%, perusahaan Shell dari tahun 2019 dan 2022 tetap konsisten
mengungkapkan secara lengkap setiap indikator GRI 305.

d. Pada perusahaan Medco E&P dalam mengungkapkan laporan
keberlanjutan terhadap GRI 305 tidak sepenuhnya diungkapkan pada
masing-masing indikator. Indikator GRI 305-1 pada perusahaan
Medco E&P mendapatkan rata-rata sebesar 100%. Selanjutnya, di
GRI 305-2 mendapatkan total skor sebesar 75% dan GRI 305-3
mendapatkan total skor 0%. Indikator berikutnya, GRI 305-4
mendapatkan total skor sebesar 100%, dan di indikator GRI 305-5
serta GRI 305-6 mendapatkan total 0%. Indikator terakhir yaitu GRI
305-7 mendapatkan total skor 100%.

5.2 Saran
Berdasarkan atas hasil dari kesimpulan dan pembahasan yang telah dibuat, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu

1. Perusahaan-perusahaan yang masih belum secara lengkap dalam
mengungkapkan indikator GRI 305 dapat lebih ditingkatkan dengan
memenuhi setiap syarat indikator yang dibutuhkan, sehingga dapat
meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan bagi pemangku kepentingan dan
masyarakat, dan bagi perusahaan yang telah mengungkapkan secara lengkap
dapat tetap mempertahankan konsistensi kualitas dalam mengungkapkan
keberlanjutan mengenai GRI 305. Dampak yang bisa didapatkan apabila
perusahaan mendapatkan kepercayaan dan kredibilitas dari pemangku
kepentingan dan masyarakat sehingga pemerintah dapat memberikan hak
istimewa tertentu kepada perusahaan yang membantu pemerintah dalam
mencapai tujuan dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu
net zero emission pada tahun 2060. Selain itu, perusahaan mendapatkan akses
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yang lebih mudah atas dana pembiayaan dalam menghijaukan dan
melestarikan lingkungan.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat mengkaji serta melakukan proses
penelitian dengan menambahkan periode perusahaan yang diteliti yang terkait
pada GRI 305. Hal ini diterapkan dengan harapan dapat lebih mengetahui
apakah perusahaan sudah menjadi lebih baik atau tetap mempertahankan
konsistensinya yang telah baik dalam mengungkapkan indikator GR1 305.
Bagi penelitian selanjutnya, dapat juga dilakukan penelitian terhadap industri
lain dengan harapan dapat menambah wawasan bagaimana industri lain
ketika menyajikan laporan keberlanjutan pada indikator GRI 305 yang dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan antar industri dalam mengungkapkan

GRI 305 mengenai emisi.
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